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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah 

virus penyebab penyakit corona virus disease 2019 (COVID-19) yang telah 

menyebar ke seluruh dunia sejak pertama kali dilaporkan di Wuhan, China pada 

Desember 2019.1 COVID-19 di seluruh dunia yang menyebabkan lebih dari 

200.000 kematian pada april 2020. Pandemi ini dimulai dengan penularan melalui 

zoonosis dan segera dikonfirmasi penularan dari orang ke orang. Spektrum klinis 

COVID-19 dengan manifestasi klinis dari ringan seperti tanpa gejala sampai 

pneumonia berat. Gejala umum COVID19 adalah demam, batuk, kelelahan, dan 

sesak napas.2 Pada permasalahan COVID- 19 yang berat bisa menimbulkan 

kematian.1,3,4 Faktor risiko kematian pada pasien COVID-19 yaitu usia >70 tahun, 

jenis kelamin pria, dan memiliki komorbid.1,7,9 Angka kematian pasien rawat inap 

di rumah sakit di cina secara keseluruhan angka kematian 5,09% (22/432).8 Pada 

rumah sakit Pendidikan Infectious and Tropical Disease Unit of “Mater Domini” 

ditemukan tingkat kematian pada pasien usia lanjut secara keseluruhan adalah 32%. 

Pada pasien lansia dengan komorbid seperti menderita penyakit kardiovaskular 

(82%), penyakit saraf (52%), dan lebih dari dua penyakit komorbid meningkatkan 

risiko kematian.3 Komplikasi paling umum yang menyebabkan kematian adalah 

ARDS.8 Faktor prediktor kematian pada pasien COVID-19 yaitu Absolute 

Lymphocyte Count (ALC) berkurang, peningkatan kadar D-dimer, kadar 

prokalsitonin >0.5 ng/ml, kadar natrium <135 mmol/L, dan Cycle Threshold (CT)-

Value ≤26.3,7,8,10  

World Health Organization (WHO) hingga April 2022 mengkonfirmasi 

kasus COVID-19 486.761.597 pasien dan angka kematian akibat COVID-19 telah 

mencapai 6.142.735 pasien. Asia Tenggara sendiri menjadi wilayah dengan jumlah 
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kasus terkonfirmasi dan kematian tertinggi ke 3 setelah Amerika (150.709.372 

kasus dan kematian 2.700.130 pasien) dan Eropa (202,693,049 kasus dan 1.940.630 

kematian) dengan jumlah kasus terkonfirmasi 57.130.457 pasien dan kematian 

778.986 pasien.5  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

meningkatkan risiko kematian COVID-19. Pada penelitian ini saya juga bertujuan 

untuk memberikan informasi serta menemukan cara untuk mengidentifikasi pasien 

yang harus dipantau secara ketat pada pasien dengan risiko kematian tinggi akibat 

penyakit COVID-19  yang pasien alami. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Umum 

Faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan kejadian kematian 

pasien COVID-19  ? 

1.2.2 Khusus 

1. Apakah ada hubungan antara antara usia dengan kematian pada pasien 

COVID-19 ? 

2. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan kematian pada 

pasien COVID-19  ? 

3. Apakah ada hubungan antara komorbid dengan kematian pada pasien 

COVID-19  ? 

4. Apakah ada hubungan antara D-dimerdengan kematian pada pasien 

COVID-19 ? 
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5. Apakah ada hubungan antara ALC dengan kematian pada pasien 

COVID-19  ? 

6. Apakah ada hubungan antara kadar prokalsitonin dengan kematian pada 

pasien COVID-19  ? 

7. Apakah ada hubungan antara kadar natrium dengan kematian pada 

pasien COVID-19  ? 

8. Apakah ada hubungan antara BMI dengan kematian pada pasien 

COVID-19  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang  berhubungan dengan 

kematian pasien COVID-19  

1.3.2 Tujuan Khusus   

1. Menganalisis hubungan antara usia dengan kematian pada pasien 

COVID-19   

2. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan kematian pada 

pasien COVID-19   

3. Menganalisis hubungan antara komorbid dengan kematian pada pasien 

COVID-19   

4. Menganalisis hubungan antara D-dimer dengan kematian pada pasien 

COVID-19   

5. Menganalisis hubungan antara ALC dengan kematian pada pasien 

COVID-19   
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6. Menganalisis hubungan antara kadar prokalsitonin dengan kematian 

pada pasien COVID-19   

7. Menganalisis hubungan antara kadar natrium dengan kematian pada 

pasien COVID-19  

8. Menganalisis hubungan antara BMI dengan kematian pada pasien 

COVID-19   

1.4 Urgensi Penelitian   

Dengan riset ini diharapkan dapat mengenali faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kematian pada penderita COVID-19 sehingga faktor-faktor 

sebagai prediktor kematian COVID-19 dapat digunakan sebagai landasan untuk 

mengestimasi komplikasi dini akibat COVID-19, sehingga dapat mencari 

tatalaksana yang optimal dan adekuat guna menyelamatkan pasien dari kematian. 

1.5 Luaran Penelitian  

Luaran yang diharapkan oleh kami adalah publikasi berupa suatu artikel 

ilmiah minimal pada jurnal nasional. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini dapat memberi masukan untuk ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu Kesehatan mengenai karakteristik– karakteristik ciri individu pada 

kasus COVID-19. 

2. Hasil studi diharapkan bisa dijadikan sebagai dasar guna penelitian lebih 

lanjut. 

3. Penelitian ini dapat memberi masukan untuk tenaga kesehatan guna bisa 

lebih menguasai ciri-ciri karakteristik pola klinis COVID-19 sehingga bisa 

menyusun langkah– langkah preventif dalam penanganannya. 

4. Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk RSUP Dokter Kariadi 

sehingga bisa dijadikan pedoman dalam memastikan kebijakan rumah sakit 

sebagai langkah preventif dalam penanganan COVID-19 gunat 

mempersiapkan sarana prasarana maupun sumber daya manusia yang 

dibutuhkan. 
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1.7 Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini  memiliki perbedaan dalam metode yang digunakan yaitu 

analitik observasional case control retrospektif. Penelitian ini hanya meneliti satu 

rumah sakit yaitu RSUP Dr.Kariadi Semarang. Penelitian ini diharapakan sebagai 

penelitian awal untuk diteliti lebih lanjut untuk masa yang akan datang.


